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Abstract
The belis tradition is a gift from the family of the future husband to the future wife as a form of respect for the future wife and the family of the future wife. Belis is also the same term as dowry / maskawin because the dowry that we know is a gift of property given by the future husband to the future wife, and Mahar / maskawin is also a form of glorifyingn and respecting the future wife. The purpose of this thesis is to understandthe form of belis tradition practice in the marriage customs of the people of Benteng Tengah Village and how the practice of belis traditions in the marriage customs of the people of Fort Tengah Village in the perspective of Maslahah Mursalah. This type of research uses qualitative research used for this researchis field research (field study). This study examines the belis tradition in the marriage custom in Benteng Tengah Village which concerns the form of maslahat, position, and procedures in the belis tradition. The results of researching the belis tradition with the perspective of maslahah mursalah are a custom that is considered good because of the value of tradition but there is little problem about determining the price of belis (dowry), and it does not conflict with syara. This tradition has been regarded as a culture that greatly promotes tرhe dignity of women.
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Abstrak
Tradisi belis merupakan pemberian dari pihak keluarga calon suami kepada calon istri sebagai bentuk rasa hormat kepada calon istri dan keluarga dari calon istri. Belis sama istilahnya dengan mahar/maskawin karena mahar yang kita ketahui adalah suatu pemberian harta yang di berikan oleh calon suami kepada calon istri, dan Mahar/maskawin juga sebagai bentuk untuk memuliakan serta menghargai calon istri. Tujuan dari skripsi ini untuk bagaimana bentuk praktik tradisi belis pada adat perkawinan masyarakat Desa Benteng Tengah dan Bagaimana praktik tradisi belis pada adat perkawinan masyarakat Desa Benteng Tengah pada prespektif Maslahah Mursalah. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dipakai untuk penelitian ini ialah penelitian field research (studi lapangan). Penelitian ini mengkaji tentang tradisi belis pada adat perkawinan di Desa Benteng Tengah yang menyangkut dengan bentuk maslahat, kedudukan, dan tata cara dalam tradisi belis. Hasil Penelitan tradisi belis dengan prespektif maslahah mursalah adalah suatu adat yang dianggap baik karena adanya nilai tradisi tetapi ada sedikit persoalan tentang penentuan harga belis (mahar), dan tidak bertentangan dengan syara. Tradisi ini sudah di anggap sebagai budaya yang sangat menjujung tinggi martabat perempuan.
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PENDAHULUAN
Tradisi belis merupakan pemberian dari pihak keluarga calon suami kepada calon istri sebagai bentuk rasa hormat kepada calon istri dan keluarga dari calon istri. Belis juga sama istilahnya dengan mahar/maskawin karena mahar yang kita ketahui adalah suatu pemberian harta yang di berikan oleh calon suami kepada calon istri, dan Mahar/maskawin juga sebagai bentuk untuk memuliakan serta menghargai calon istri. (Ismail,2022). Menurut Muhdar Koeng salah satu tokoh adat, tradisi belis dalam perkawinan masyarakat Desa Benteng Tengah merupakan bagian yang tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari. Tradisi belis juga muncul sebagai konsekuensi dari pelaksanaan adat istiadat setempat. Dimana tradisi belis harus dipenuhi dari pihak keluarga mempelai peria dengan kesepakatan yang di tetapkan oleh kedua keluarga mempelai.
Tradisi belis juga muncul sebagai konsekuensi dari pelaksanaan adat istiadat setempat. Dimana tradisi belis harus dipenuhi dari pihak keluarga mempelai peria dengan kesepakatan yang di tetapkan oleh kedua keluarga mempelai. Adapun tujuan tradisi belis ialah untuk menentukan sahnya perkawinan dan sebagai imbalan jasa orang tua wanita. Tradisi belis bisa dilakukan secara tunai ataupun secara utang. Faktor yang dapat mempengaruhi dalam penentuan besarnya belis yaitu status sosial dan tingkat pendidikan calon istri.
Dengan adanya perkembangan zaman, besarnya nominal tradisi belis bergantung pada tingkat pendidikan yang ditempuh oleh anak perempuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai oleh anak perempuan maka semakin besar pula harga belisnya, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan yang dicapai oleh anak perempuan maka semakin rendah pula harga belisnya. Persoalan yang terjadi sudah jelas melecehkan harga diri manusia yang dilahirkan sama dan setara tanpa dibedakan dalam status apapun.
Belis merupakan kewajiban yang harus dilakukan dan dibayarkan oleh lakilaki kepada mempelai perempuan berupa sejumlah hewan atau barang, adapun akibat hukum jika pihak laki-laki tidak bisa menyanggupi jumlah belis yang ditetapkan, maka pihak laki-laki akan mendapakan hinaan dari masyarakat setempat. Bagi masyarakat Desa Benteng Tengah belis memiliki tujuan sebagai berikut : belis menjadi simbol bahwa perempuan tidak begitu saja masuk ke dalam suku suami perempuan harus di hargai oleh pihak suami dengan menyerahkan sejumlah uang, barang, hewan, untuk meresmikan masuknya perempuan ke suku suami, dan menghindari perceraian dan poligami. Dengan diserahkannya belis kepada pihak perempuan maka laki-laki dan perempuan tersebut dinyatakan sebagai pasangan suami istri seumur hidup. (Ismail Seteng, 2021)
Istilah belis ini sudah lama diterapkan di Desa Benteng Tengah kecamatan Riung dan mereka menganggap bahwa tradisi belis ini sudah menjadi suatu budaya yang harus dilakukan. Seperti yang peneliti ketahui bahwasannya tradisi belis dijelaskan dalam Al-qur’an maupun hadist karena yang diketahui bahwa belis sama pengertian dengan mahar/maskawin. Adapun yang dimaksud dengan maslahah mursalah menurut Abdul-Wahhab Khalaf yaitu suatu yang dianggap maslahat namun tidak ada ketegasan di dalam hukum untuk merealisasikanya namun, juga tidak ada dalil baik yang mendukung atau menolaknya sehingga, disebut maslahah mursalah. Objek maslahah mursalah merupakan suatu kejadian yang perlu di tetapkan dengan hukum, namun tidak ada satupun nash yang di jadikan sumbernya. 
Hukum mahar itu sendiri ialah wajib seperti yang di terangkan dalam AlQur’an surat An-Nisa ayat 4 yang artinya “ Berikan maskawin / mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan”. Jadi dari pemberian mahar ini yaitu untuk menunjukan kesungguhan niat calon mempelai pria untuk menikahi calon mempelai wanita dan juga untuk menetapkannya dalam derajat yang mulia yang mana dalam islam itu sendiri menjelaskan wanita adalah mahluk yang patut di hargai dan punya hak dalam memiliki harta. Lebih lanjud dalam kitab Fathul Qorib bahwa tidak ada nilai yang maksimal dan minimal dalam ketentuan mahar.
Prespektif maslahah mursalah ini merupakkan salah satu metode istinbath yang bisa dipergunakan oleh ushuly. prespektif ini digunakan ketika dihadapkan dengan suatu kasus baru yang tidak ada dasar hukumnya di dalam Al-Qur’an dan Hadist. Kasus-kasus tersebut menuntut untuk segera dicarikan solusi pemecahannya.Demikian pula halnya dengan tradisi belis, dimana sebagian masyarakat setem pat mengabaikan upacara tersebut, karena beranggapan tradisi ini tidak mempunyai dasar hukum yang jelas dalam agama Islam. Sehingga tidak heran apabila pelaksanaan tradisi belis dari keturunan ke keturunan berikutnya sering diabaikan oleh warga Desa Benteng Tengah. Dengan adanya fenoma ini, peneliti akan menggali dan mencari tahu secara mendalam terkait tradisi belis dengan judul penelitian yakni; “Tradisi Belis dalam Adat Perkawinan Masyarakat Desa Benteng Tengah Prespektif  Maslahah Mursalah.

METEDOLOGI PENELITIAN
Penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif, yang merupakan tata cara penelitian untuk menghasilkan data deskriptif berbentuk kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang yang dilihat, oleh karena itu data yang ditemukan tidak dapat dipisahkan. Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang memiliki tahap dalam memperoleh data deskriptif yang di peroleh dari tulisan atau ucapan dan juga perilaku yang bisa diamati dari subjek penelitian. Tujuan utama dari penelitian kualitatif yaitu untuk memahami dan menyelidiki fenomena utama yang terdapat pada objek yang akan di teliti, sehingga dengan demikian dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendasar dan juga menemukan sesuatu yang berbeda.
Penelitian ini akan mengkaji tradisi belis pada adat perkawinan masyarakat Desa Benteng Tengah prespektif Maslahah Mursalah, Dengan mencari beberapa topik yang perlu di wawancara, mendeskripsikan terkait bentuk maslahat masyarakat Benteng Tengah terhadap tradisi belis, kedudukan belis di Desa Benteng Tengah, dan tata cara pelaksanaan Tradisi Belis.
Jenis penelitian yang dipakai untuk penelitian ini ialah penelitian field research ( studi lapangan). Penelitian ini mengkaji persoalan tradisi belis pada adat perkawinan di Desa Benteng Tengah yang menyangkut dengan bentuk maslahat, kedudukan, dan tata cara dalam tradisi belis.  Penelitian ini mengambil lokasi di Desa benteng Tengah selama 6 bulan dari bulan Februari hingga Juli tahun 2022 dengan mempertimbangkan situasai, karena belis  tersebut masih menimbulkan pro dan kontra dalam adat perkawinan.
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dengan beberapa tahapan seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi awal peneliti memastikan keberadaan praktek tradisi belis yang dilaksanakan dibulan februari. Kemudian untuk mendapatkan data peneliti mengumpulkan berdasarkan hasil-hasil wawancara yang dilakukan kepada tokoh-tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh pelaku untuk menguatkan bentuk maslahat, kedudukan, dan tata cara tradisi belis tersebut.

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Secara administrasi Desa Benteng Tengah merupakan salah satu desa yang berada di wilayah kecamatan Riung Kabupaten Ngada. Desa Benteng Tengah berada disebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Nangamese dengan laut Flores, Selatan : desa Taeng Terong- Rawangkalo Timur : Desa Tadho Barat : Desa Latung. Desa Benteng Tengah memiliki luas wiayah 53.130 Ha atau 53,13 Km2 . Jumlah penduduk Di desa Benteng Tengah yaitu 460kk, 1.636 jiwa. Terdapat mata pencarian di Desa Benteng Tengah yaitu petani, nelayan, dan wirasewasta. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Benteng Tengah TK, SD, SMP, SMA.
Jumlah pemeluk agama di NTT (Nusa Tenggara Timur). Dari jumlah 5,48 juta jiwa pada juni 2021. Dari jumlah tersebut, sebanyak 2,94 juta jiwa atau 53,61% penduduk NTT beragama katolik. Sebanyak 1,98 juta jiwa atau 3,68% penduduk NTT beragama Kristen. Kemudian, ada 517,74 ribu jiwa atau 9,44% penduduk di provinsi NTT beragama islam. Penduduk NTT yang beragama Hindu 5,87 ribu jiwa atau 0,11%. Sebanyak 384 jiwa atau 0,01% penduduk di NTT tersebut beragama Budha. Sebanyak 32 jiwa penduduk NTT beragama Konghucu. Sementara, ada 35,88 ribu jiwa atau 0,65% penduduk NTT yang menganut aliran kepercayaan

Bentuk Praktik Tradisi Belis Pada Adat Perkawinan Desa Benteng Tengah
Tradisi belis sendiri ialah maskawin yang sebagai suatu bagian dari tradisi pernikahan adat masyarakat desa Benteng Tengah. Peneliti melihat terjadi pergeseran makna belis dari sebuah tradisi menjadi suatu hal yang di anggap beban dan memberatkan bagi laki-laki sebagai pihak yang memberikan belis, selain itu belis di identikan dengan, membeli perempuan dari pada sebuah bentuk penghargaan kepada wanita. Belis adalah sebutan untuk mahar atau maskawin, untuk calon suami wajib membayar belis kepada pihak keluarga perempuan. Dalam hukum islam tidak ditetapkan jumlah mahar atau maskawin tetapi didasarkan kepada kemampuan masing-masing orang dan tradisi keluarga dengan kesepakatan bahwa mahar adalah kesepakatan kedua belah pihak. Di dalam syariat islam hanya ditetapkan bahwasannya mas kawin harus berbentuk dan bermanfaat, tampa melihat jumlahnya. Alangkah baiknya ketika tidak ada batasan minimal dan maksimal hendaknya berdasarkan kemampuan seseorang karena islam tidak menyukai mahar yang berlebihan. (Sarifah, 2016)
Menurut tokoh masyarakat bahwa dulunya belis dibayarkan dengan hewan, tetapi diera sekarang hewan yang disyaratkan dalam pernikahan itu terbatasa maka dari itu untuk belis dinominalkan dengan sejumlah uang saja sehingga nominal uang yang diminta pihak perempuan menjadi lebih besar dan terkesan membebani pihak laki-laki apabila tidak mampu.

Kedudukan belis  pada adat perkawinan masyarakat Desa Benteng Tengah
Tradisi belis merupakan pemberian wajib yang dilaksanakan dalam proses pernikahan di masyarakat Desa Benteng Tengah. Pemberian belis tidak dapat dihilangkan karena pemberian yang wajib ada dalam pernikahan, karena belis itu sendiri sama halnya dengan mahar. Jika didasarkan kepada akal, maka belis merupakan tradisi yang dapat diterima karena belis memiliki tujuan dan fungsi yang baik. Penentuan jumlah belis yang tinggi juga berdasarkan kesepakatan antara pihak keluarga laki-laki dan keluarga sehingga tidak ada paksaan didalamnya bahkan belis juga dapat dibayarkan secara cicil sehingga pelaksanaan belis juga sangat relevan dengan akal sehat. (Taufik, 2022)
Menurut tokoh adat bapak Maja bahwa kedudukan belis  ini dapat mempererat hubungan keluarga dan juga menjadi penentu sahnya perkawinan, karena kedudukan belis sendiri sebagai syarat awal dari sebuah perkawinan dan tanda bahwa perempuan sudah masuk ke keluarga laki-laki. Dari beberapa pandangan tokoh adat sendiri menjadikan kedudukan belis ini menjadi sebuah kemuliaan dalam menghormati perempuan dan mempererat hubungan kekeluargaan serta sebagai syarat perkawinan.
Maslahat belis pada adat perkawinan masyarakat Desa Benteng Tengah
Di dalam tradisi belis itu sendiri memiliki nilai positif yang muncul dari pemikiran filosifis tradisional, bukan sekedar persoalan jumlah besaran belis yang akan diberikan melainkan melebihi dari itu. Dengan adanya belis maka akan mengangkat derajat perempuan, dan mengangkat harga dirinya sebagai suatu penghargaan baginya. Selain itu belis berfungsi sebagai pengikat bukan hanya untuk pengikat hubungan suami istri melainkan juga untuk mengikat hubungan antara pihak keluarga laki-laki dan keluarga perempuan.
Menurut Tokoh pelaku bapak Muhdar Koeng bahwa dengan belis dapat menaikan martabat dari pihak keluarga laki-laki karena dianggap mampu, selain itu keuntungannya belis sendiri membuat perempuan akan sangat dihargai oleh keluarga laki-laki ketika dapat memberikan belis sesuai kesepakatan.
Mudharat belis pada adat perkawinan masyarakat Desa Benteng Tengah
		Dalam tradisi belis yang wajib menentukan belis adalah pihak keluarga perempuan. Jumlah belis yang ditetapkan biasanya melebihi batas kemampuan maka dari itu dengan tuntutan belis yang begitu besar mengakibatkan terjadinya utang piutang, dan utang belis juga dapat diartikan sebagai penundaan belis yang dilakukan oleh keluarga laki-laki yang akan di bayar nanti. Pernikahan tetap berlangsung walaupun pihak laki-laki masih ada utang belis. Ini tergantug negosiasi antar keluarga namun utang belis juga dapat membuat tidak keharmonisan dalam rumah tangga karena mempunyai tekanan dalam keluarga masing-masing. (Muhdar, 2022)
		Hukum adat yang berlaku dalam adat istiadatnya bahwa apabila laki-laki tidak mampu membayar belis maka tidak dapat membawa istri kerumahnya, dan laki-laki itu sendiri harus tinggal dirumah istrinya sampai belis bisa terbatar dengan jangka waktu yang telah disepakati. Hal tersebut membuat biasanya pihak laki-laki ketika tidak bisa membayar dengan sejumlah yang diminta oleh pihak perempuan mengambil jalan pintas dengan meminjam ke pihak lain sehingga terjadinya utang piutang yang menjadi langkah awal mudharat pernikahan.
Proses pelaksanaan tradisi belis  pada adat perkawinan masyarakat Desa Benteng Tengah
		Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh pelaku bahawa proses pelaksanaan tradisi belis ini dilakukan dengan beberaapa proses. Pertama, masuk minta pertama ( zaza reak) minta persetujuan anak perempuan ketika dilamar oleh laki-laki dan juga persetujuan pihak keluarga. Kedua, Rurengkon atau mempertemukan calon laki-laki dan calon perempuan untuk dinyatakan bertunangan. Ketiga, Inti sepa mesen (adat besar dalam pengantaran belis). Persyaratan yang harus di bawa sebelum pelaksanaan akad yaitu siri pinang, kuda, kerbau untuk persyaratan awal yang harus di bawah sebelum akad nikah dan tergantung kesepakatan pihak keluarga mempelai laki-laki dan mempelai perempuan dalam penentuan berapa harga belis/maskawin yang harus diberikan dan tidak lupa memberikan seperangkat alat sholat saat mulai akad nikah.
		Di Desa Benteng Tengah adatnya ada 2 macam dalam proses pengataran belis ( inti sepa) yaitu tata cara yang dimana pihak keluarga calon pengantin laki-laki membawa beberapa hewan ternak wajib di berikan kepada pihak keluarga perempuan ketika masuk minta (masuk rumah) sebagai persyaratan belis yaitu 2 ekor kuda dan 3 ekor sapi tetapi ketika menggunakan bawa lari ( bawa kabur) dari pihak keluarga laki-laki harus membawa 5 ekor sapi dan 5 ekor kuda sebagai syarat dalam praktek pengantaran belis. Dan tidak lupa pula pinang 10 kilo, siri 10 ikat , kopi gula, uang tunai, dan seperengkat alat sholat di bawa ketika ijab Kabul dilaksanakan.
Analisi praktik tradisi belis pada adat perkawinan Desa Benteng Tengah dalam perspektif Maslahah Mursalah Abdul Wahab Khalaf
		Maslahah mursalah Abdul Wahab Khalaf yaitu suatu kemaslahatan yang tidak diperdebatkan oleh شرع dan tidak ada dalil-dalil yang mengutus untuk mengerjakan ataupun meninggalkan. Makna lain memaparkan maslahah mursalah berarti yang tidak disebutkan dalam النص, tetapi ada juga yang sejalan dengan kehendak النص .Dengan kata lain apabila terdapat kejadian yang tidak ada dalam ketentuan شرع dan juga tidak ada ألت yang muncul dari شرع ‘dan membutuhkan kejelasan hukum dalam kejadian tersebut. Dalam hukum fiqh, maslahah mursalah telah digunakan oleh para imam mazhab, ini menunjukan bahwasannya maslahah sudah mendapat ketertarikan yang cukup, dan tentu saja ada dugaan bahwa maslahah memiliki keunggulan tersendiri di banding metode lainnya, maslahah bahkan di pandang dapat menjadi sesuatu yang bersifat penting dalam suatu persoalan.
		Praktik tradisi belis pada adat perkawinan masyarakat desa Benteng Tengah sangat menjujung tinggi nilai adat yang mana apa yang sudah di tetapkan akan tetap dilaksanakan dalam sebuah perkawinan. Tradisi adat yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh banyak orang sehingga tradisi akan menjadi sebuah kebiasaan apabila sejalan dengan ketentuan yang berlaku dalam daerah itu sendiri. Tradisi Belis sebagai syarat dalam proses perkawinan di desa Benteng Tengahdidalam belis itu sendiri ada yang namanya pemberian berupa hewan ternak denganjumlah yang banyak, uang dengan nilai yang cukup besar, dan persyaratan lainnya.Pihak keluarga laki-laki wajib memberikan persyaratan-paersyaratan yang 35 ditentukan kepada pihak perempuan sebagai syarat dalam perkawinan, Tetapi ada yang namanya musyawarah bersama antara kedua belah pihak ketika menentukan belis atau mahar melalui suatu keputusan bersama, bagaimana hasil ahir dari penentuan belis, pihak laki-laki harus siap dengan keputusan dari pihak keluarga perempuan karena menurut pandangan masyarakat desa Benteng Tenga belis merupakan simbol penghargaan untuk kaum perempuan.
		Tradisi Belis bukan paksaaan tetapi melihat kembali bagaimana pihak keluarga laki-laki mengusahakan untuk diberikan kepada pihak keluaga perempuan. Apabila dikaitkan dengan sebuah konsep maslahah mursalah, belis dapat dikatakann suatuyang bersifat umum bukan perorangan yaitu ketika pembentukan hukum dalam suatu kejadian dapat dijadikan manfaat untuk umat manusia dalam menolak mudharat, dan mendatangkan manfaat untuk beberapa orang saja karena dalam hukum tidak hanya mendatang kemanfaatan secara terbatas kepada orang tertentu saja. Sebagaimana yang diketahui bahwa pandangan maslahah mursalah yaitu suatu kemaslahatan yang tidak di perdebatkan dan tidak ada dalil yang mengut us untuk mengerjakan atau meninggalkan. Oleh karena itu Maslahah mursalah sangat penting dalam suatu persoalan karena maslahah mursalah juga berkaitan dengan permasalahan adat kebiasaan, maksudnya yaitu untuk memberikan batasan kemaslahatan yang dapat berubah kapan saja dan juga tidak dapat berubah kapanpun.
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KESIMPULAN
Bentuk praktek tradisi belis pada adat perkawinan masyarakat desa Benteng Tengah. Di Desa Benteng Tengah adatnya ada 2 macam dalam proses pengataran belis (inti sepa) yaitu tata cara yang dimana pihak keluarga calon pengantin laki-laki membawa beberapa hewan ternak  wajib di berikan kepada pihak keluarga perempuan ketika masuk minta (masuk rumah) sebagai persyaratan belis yaitu 2 ekor kuda dan 3 ekor sapi  tetapi ketika menggunakan bawa lari ( bawa kabur) dari pihak keluarga laki-laki harus membawa 5 ekor sapi dan 5 ekor kuda sebagai syarat dalam praktek pengantaran belis. Dan tidak lupa pula  pinang 10 kilo, siri 10 ikat , kopi gula, uang tunai, dan seperengkat alat sholat di bawa ketika ijab Kabul dilaksanakan.
Praktek tradisi belis dalam adat perkawinan masyarakat desa Benteng tengah dalam prespektif maslahah mursalah tidak ada dalil-dalil yang mengutus untuk mengerjakan ataupun meninggalkan. Abdul Wahhab Khalaf mengatakan bahwa maslahah muursalah yaitu suatu yang bersifat umum bukan perorangan yaitu ketika pembentukan hukum dalam suatu kejadian dapat dijadikan manfaat untuk umat manusia yang betul-betul diterima dan menolak mudharat, dan mendatangkan manfaat untuk beberapa orang saja karena dalam hukum tidak disyariatkan lantaran hanya mendatangkan kemanfaatan secara terbatas kepada orang tertentu.
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